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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Setiap negara di dunia memiliki beragam budaya yang berbeda-beda baik 

dalam agama, politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya 

seni budaya juga adalah suatu pola hidup yang menyeluruh. Budaya bersifat 

kompleks, abstrak, dan luas. Setiap negara juga berlomba-lomba dalam 

memperkenalkan budayanya melalui kebudayaan yang mereka miliki. Menurut 

Maisie Junardy mengenalkan dan mempertahankan budaya itu penting supaya 

manusia bisa mengenal dirinya dan lebih saling menghargai, dan sebagainya. (Sinaga 

dan Sukandar, 2019) mengatakan bahwa memperkenalkan dan menyebarkan secara 

luas budaya yang dimiliki merupakan cara untuk meningkatkan citra bangsa (nation 

branding) serta mendapatkan perhatian dari negara lain sehingga hubungan antar 

negara bisa berjalan dengan baik. Dengan kita memperkenalkan budaya kita itulah 

salah satu cara kita untuk melakukan diplomasi budaya. 

Di Indonesia sudah tidak diragukan lagi mengenai kebudayaannya yang kaya 

salah satunya kain tradisional baik itu tenun, batik, jumputan/pelangi, kulit kayu, 

songket dan lain-lain. Hal ini dapat kita lihat bahwa kain tradisional Indonesia tidak 

hanya mempresentasikan kecakapan dengan material teknik, melainkan juga suatu 

ekspresi seni personal (para pembuat kain) dan kolektif. Kain tradisional 

Indonesiamelambangkan keindahan dari warna serta corak memberikan banyak 

inspirasi dan kekaguman. Setiap motif punya cerita, meski tak selalu makna itu dapat 

di utarakan, namun sesuatu yang dibuat dengan tangan mempunyai nilai estetis yang 

istimewa. 
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Kain tradisional Indonesia berhasil mendunia dengan keindahan dan keunikan 

yang mereka miliki. Terkait dengan kebudayaan yang terekam pada kain. Di 

Indonesia tradisi kain tentu tak terlepas dari pengaruh-pengaruh masyarakat atau 

bangsa lain di dunia, baik itu keragaman teknik maupun motif. Seperti halnya kain 

songket (kain dengan benang emas dan perak) yang merekam perpaduan budaya 

melayu dan Tionghoa. Dapat kita lihat bahwa inilah alasan kain tradisional Indonesia 

dapat mendunia dan familiar dipakai publik asing selain warna serta coraknya yang 

indah tapi juga makna yang memberikan banyak inspirasi, kekaguman dan pengaruh-

pengaruh masyarakat atau bangsa lain di dunia. 

Indonesia juga mempunyai berbagai macam budaya yang berhasil berhasil 

menerapkan diplomasi budaya contohnya kain songket adalah kain khas Palembang 

salah satu daerah di Indonesia yang merupakan ibu kota dari provinsi Sumatera 

Selatan. Songket adalah kain tenun yang dibuat dengan teknik menambah benang 

pakan sebagai hiasan, yaitu dengan menyisipkan benang emas, perak atau warna di 

atas benang lungsin, untuk pembuatan Songket palembang melalui 2 tahap yakni 

menenun kain polos terlebih dahulu kemudian barulah menyisipkan hiasan dengan 

teknik menambahkan benang pakan. kain songket ini biasa dipakai dalam acara adat 

yang umumnya digunakan oleh kaum wanita terutama dalam upacara penyambutan 

tamu dipakai oleh penari. 

Indonesia dalam hal ini juga mengikuti jejak negara-negara lain yang telah 

berhasil dalam diplomasi budaya. Jika sebelumnya kain batik yang sering 

dipromosikan dalam acara-acara fashion show di luar negeri maka Indonesia ingin 

lebih memperkenalkan kepada dunia internasional bahwa tak hanya kain batik 

namun Indonesia juga memiliki kain Songket. Kain songket merupakan kain yang 

berasal dari kota Palembang Sumatera Selatan. Salah satu aktor bukan negara yang 
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aktif melakukan diplomasi dan promosi kain songket ke luar negeri adalah Rumah 

Songket Adis Palembang.Rumah Adis merupakan salah satu UMKM yang sudah 

dikenal baik dikalangan masyarakat maupun pemerintahan, maka dari itu pemerintah 

sering mengikutsertakan Rumah Adis Palembang ke dalam berbagai acara dalam 

maupun luar negeri yang bertujuan untuk mempromosikan budaya daerah. Rumah 

Songket Adis menjalin kerjasama dalam melakukan diplomasi dan promosi dengan 

berbagai konsulat dan organisasi internasional, seperti Konsulat Jenderal Republik 

Indonesia Chicago; Konsulat Jenderal Republik Indonesia, Houston, Texas; 

Uzbekistan Handicraft Association; dan Department of International Trade 

Promotion (DITP), Ministry of Commerse/Departemen Promosi Perdagangan 

Internasional, Kementerian Perdagangan Thailand. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Rumah songket Adis serta dokumen-

dokumen yang mereka miliki, berikut acara-acara yang telah di ikuti Rumah Songket 

Adis di Luar Negeri: 

Tabel 1.1.Acara yang telah di ikuti 

No. Negara Tahun Acara Pelaksana 

1. Thailand 2011 Indonesia Fashion 

Show 

Department of 

International Trade 

Promotion (DITP), 

Ministry of Commerse / 

Departemen Promosi 

PerdaganganInternasiona

l, Kementerian 

Perdagangan Thailand. 

2. Thailand 2012 Indonesia Fashion 

Show 

Event organizer tourism 

bangkok bekerjasama 

dengan kerajaan thailand. 

3. Amerika 2019 Remarkable Konsulat Jenderal 
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No. Negara Tahun Acara Pelaksana 

Serikat Indonesia Fair 

(RIF) 2019 

Republik Indonesia 

Chicago 

4. Amerika 

Serikat 

2019 Indonesia Fashion 

Show 2019. 

Consulate Jenderal of  

The Republic of 

Indonesia, Houston, 

Texas. 

5. Kokand 2019 Indonesia Festival 

of  Handicrafters. 

Uzbekistan Handicraft 

Assosiation. 

Sumber : Rumah Songket Adis Kota Palembang 

Pelaksanaan Remarkable Indonesia Fair (RIF) 2019 di Amerika Serikat yang 

dilaksanakan pada tanggal 13 juli di Chicago dan tanggal  20 juli 2019 di Houston 

menyuguhkan pameran foto, berbagai pertunjukan yang menarik, dan fashion show 

busana Indonesia dari para designer muda Indonesia. Rumah Songket Adis 

menampilkan 20 koleksi busana kain songket baik busana couture hingga ready to 

wear. Untuk temanya adalah Songket Palembang For World Heritage. Tak sampai 

situ Rumah songket Adis sebelumnya juga sudah mewakili Kota Palembang dalam 

acara Indonesia Fashion Show di Bangkok Thailand pada tanggal 20 april 2011.  

Adapun Konsulat Jenderal Indonesia memilih Rumah Songket Adis karena Rumah 

Songket Adis adalah salah satu toko songket Palembang yang aktif dalam berbagai 

acara Festival kebudayaan serta eksis dalam memasarkan dan mengenalkan 

produknya di sosial media sehingga masyarakat Indonesia luar Palembang dapat 

mengenal kain songket dan bahkan sampai memesan kain sonngket dari Rumah 

songket adis. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk membahas upaya 

diplomasi budaya yang dilakukan oleh Rumah Songket Adis dalam acara Indonesia 
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Fashion Show di luar negeri. melihat Rumah Songket Adis sebagai aktor bukan 

negara yang melakukan promosi kebudayaan daerah. 

1.2. Rumusan Masalah 

Diplomasi Budaya oleh Rumah Songket Adis  dalam  acara Indonesia Fashion Show 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dan menganalisis upaya Diplomasi 

Budaya oleh Rumah Songket Adis  dalam  acara Indonesia Fashion Show di luar 

negeri. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penelitian-penelitian yang 

akan datang. Hasil penelitian diharapkan bisa memberi informasi terkait kain 

songket, dapat menjadi refrensi terkait diplomasi budaya yang ada di Palembang dan 

juga melengkapi informasi terkait diplomasi budaya di Indonesia 

1.5. Kajian Pustaka 

Beberapa riset terkait diplomasi budaya yang akan dirujukkan bagi penulis 

dalam melakukan penelitian ini, adapun penelitian sebelumnya yang memiliki topik 

dan ruang lingkup yang selaras. Kajian pustaka ini akan dijadikan landasan bagi 

peneliti untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini. Beberapa penelitian 

terdahulu yang akan digunakan oleh penulis akan dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1.2.Tinjauan Pustaka 

No. Penelitian Terdahulu Keterangan 

1. Nama Penulis Firdaus Lutfi Rifatka 

Judul Potensi Batik Indonesia sebagai Busana 

Musim Panas di Bohemian Fashion Style 

Week Denmark 

Nama Jurnal Jurnal Hubungan Internasional 

Tahun 2019 

Hasil penelitian Dalam penelitian ini peneliti membahas 

Potensi Batik Indonesia sebagai busana 

musim panas di Bohemian Fashion Style 

Week Denmark, Busana merupakan gaya 

hidup bagi masyarakat Denmark, Denmark 

menjadi Potensi fashion style di masa 

depan, dengan adanya Fashion week di 

Denmark, Indonesia mencoba menggali 

potensi di Denmark dengan menggunakan 

Batik sebagai busana musim panas, dan 

secara tidak langsung Indonesia melakukan 

diplomasi budaya di Denmark.  

Perbandingan Penulis sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan deskriptif, dan 

sama-sama berdiplomasi dalam acara 

Fashion Show, serta fokus ke potensi 

persaingan produk. 

2. 

 

 

 

 

Nama Penulis Vira Aulia 

Judul Strategi Diplomasi Budaya Indonesia 

Tahun 2016-2019 Menuju Pusat Fashion 

Muslim Dunia 

Nama Jurnal Skripsi Hubungan Internasional 

Tahun 2020 

Hasil Penelitian Skripsi ini membahas mengenai strategi 
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Diplomasi Budaya menuju Indonesia 

Fashion Muslim Dunia. Indonesia termasuk 

pengekspor produk fashion muslim di 

dunia maka dari itu strategi Diplomasi 

Budaya Indonesia menuju Fashion muslim 

dunia mempunyai banyak cara diantaranya 

mengikuti ajang peragaan busana muslim, 

membuat ajang peragaan busana muslim 

dan juga memasarkan fashion muslim 

melalui E-commerce. 

Perbandingam Skripsi ini sama-sama membahas diplomasi 

budaya melalui Fashion dan mengikuti 

acara Fashion Show bedanya skripsi ini 

Fokus ke strategi Diplomasi, selain itu 

skripsi ini juga menggunakan metode 

kualitatif dan deskriptif. 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Penulis Irham Suryo Susanto  

Judul Diplomasi Batik Indonesia di Amerika 

Serikat pada masa Pemerintahan Soesilo 

Bambang Yudhoyono 

Nama Jurnal Skripsi Hubungan Internasional 

Tahun 2015 

Hasil Penelitian Skripsi ini membahas mengenai Diplomasi 

Batik Indonesia di Amerika serikat pada 

masa pemerintahan Soesilo Bambang 

Yudhoyono yang pada masa 

pemerintahannya Indonesia dan Amerika 

Serikat menciptakan citra positif, ditujukan 

demi tercapainya kepentingan nasional 

yang lebih luas khususnya aspek politik, 

ekonomi dan keamanan. Melalui 

pengenalan budaya Indonesia di Amerika 
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Serikat Khususnya dalam hal ini batik 

dengan menggunakan diplomasi publik 

berupa penggelaran festival kebudayaan 

yang mencakup beberapa proses yaitu 

informing dan understanding masyarakat 

Amerika serikat kini ingin lebih mengenal 

Indonesia. 

Perbandingan Skripsi ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dan sama-sama 

membahas diplomasi kebudayaan yang 

terfokus terhadap kain batik. 

4. Nama Penulis Sri Wulan Destriani, Lusi Andriani, Usni 

Judul Strategi Diplomasi Budaya untuk 

Meningkatkan Ekspor Batik Indonesia ke 

Jepang 

Nama Jurnal Jurnal Politik Indonesia dan Global 

Tahun 2020 

Hasil Penelitian Batik menjadi komoditas penting bagi 

perdagangan internasional kerena menjadi 

salah satu sumber penghasilan yang 

menguntungkan bagi Indonesia, Strategi 

Indonesia dalam meningkatkan ekspor 

batik ke jepang ialah menggunakan soft 

power yaitu diplomasi budaya, adapun cara 

Indonesia menarik minat masyarakat 

Jepang terhadap batik adalah salah satunya 

mengadakan Fashion Show yang di 

adakana di Wisma duta Tokyo pada 2 

Oktober 2015. 

Perbandingan Penelitian ini sama-sama menggunakan 

Metode Kualitatif, dan juga Membahas 

Diplomasi Kebudayaan dengan Strategi 
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memperkenalkan produk dengan 

mengadakan acara Fashion Show. 

Perbedaanya Jurnal ini berfokus ingin 

meningkatkan Eskpor batik ke Jepang. 

5. Nama Penulis Lutfi Maulana Hakim 

Judul Batik sebagai warisan bangsa dan nation 

brand Indonesia 

Nama Jurnal Jurnal Internasional Vol 1 No 1 

Tahun 2018 

Hasil Penelitian Jurnal ini membahas mengenai Diplomasi 

Kebudayaan Indonesia terhadap Spanyol 

dalam mempererat hubungan bilateral 

kedua negara melalui Kuliner. Indonesia 

senantiasa melakukan langkah dan strategi 

dalam berbagai peluang dan kesempatan 

untuk memperkenalkan kuliner Indonesia 

terhadap Spanyol dengan tujuan 

menjadikan kuliner sebagai sarana 

Diplomasi Kebudayaan. 

Perbandingan Jurnal Ini menggunakan Metode penelitian 

Kualitatif Eksplanatif dan teknik 

pengumpulan data dan membahas 

mengenai Diplomasi budaya terhadap 

Spanyol melalui Kuliner. 

 

1.6. Landasan Teori (Landasan Konseptual) 

1.6.1. Kerangka Teori 

a. Soft Power 

Kekuasaan lunak merupakan suatu konsep yang dikembangkan 

oleh Joseph Nye dari Universitas Harvard untuk menyebut kemampuan 

menarik perhatian perhatian dan menyertai dengan cara selain koersi 
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(kekuasaan lunak), persuasi menggunakan paksaan atau memberi uang. 

Kekuasaan lunak adalah kemampuan yang dapat mengubah pilihan orang 

lain dengan cara membujuk dan menarik perhatian. Kekuasaan lunak 

bersifat non-koersif. Hal-hal yang dipertimbangkan oleh kekuasaan lunak 

adalah budaya, nilai politik, dan kebijakan luar negeri. Joseph Nye 

menciptakan istilah ini dalam bukunya yang terbit pada tahun 1990, 

Bound to Lead: The Changing Nature of American Power. Menurutnya 

ketika suatu negara dapat membujuk negara lain untuk memiliki 

keinginan yang sama maka negara tersebut mempunyai kekuatan lunak. 

b. Diplomasi Budaya 

Perubahan kajian diplomasi terutama diplomasi publik ke 

diplomasi publik baru yang tidak hanya membahas isu politik, tetapi juga 

ekonomi, kesehatan, keamanan manusia, sosial dan budaya. Salah 

satunya adalah diplomasi budaya yang merupakan bagian dari new public 

diplomacy yang  praktiknya semakin berkembang. (Barston, 2013). 

Diplomasi budaya mengandung isi, misi dan makna yang universal 

karena yang terkait tidak saja isi tetapi juga pendekatannya. Menurut 

Prof.Dr.Mochtar Kusumaatmadja Diplomasi Budaya merupakan suatu 

tahap perkembangan baru dalam sejarah diplomasi kita dengan mencoba 

untuk menambah suatu dimensi baru pada cara kita melakukan diplomasi 

dengan mempergunakan kekayaan perbendaharaan seni budaya sebagai 

sarana untuk melakukan diplomasi dalam arti seluas-luasnya. isi dari 

semua kebudayaan yang ada di dunia menurut koentjaraningrat adalah 

sistem religi dan upacara kebudayaan, sistem dan organisasi 
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kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata 

pencaharian, sistem teknologi dan peralatan.  

Kebudayaan dapat diartikan secara makro dan mikro, yaitu : Secara 

makro mengartikan kebudayaan sebagai keseluruhan sistem gagasan, 

tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat 

yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar. Kemudian kebudayaan 

diartikan secara mikro,yakni yang biasanya termanifestasikan dalam 

pendidikan,kesenian,ilmu pengetahuan,dan olahraga. Dengan demikian 

diplomasi kebudayaan dapat diartikan sebagai usaha suatu negara untuk 

memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi kebudayaan, 

baik secara makro yang sesuai dengan cirri-ciri khas yang 

utama,misalnya propaganda dan lain-lain, yang dalam pengertian 

konvensional dapat dianggap sebagai bukan politik, ekonomi, maupun 

militer. Beberapa literature menyebutnya dengan Propaganda. Adapun 

secara mikro seperti melalui pendidikan, kesenian, ilmu pengetahuan, 

dan olahraga.  

Pelaku atau aktor diplomasi kebudayaan adalah Pemerintah 

maupun lembaga non-pemerintah,individual maupun kolektif,atau setiap 

warga negara. Oleh karena itu pola hubungan diplomasi kebudayaan 

antar bangsa bisa terjadi antara pemerintah-pemerintah, pemerintah-

swasta, swasta-swasta, pribadi-pribadi, pemerintah-pribadi, dan 

seterusnya. Kemudian sasaran utama diplomasi kebudayaan adalah 

pendapat umum, baik pada level nasional (dari suatu masyarakat negara-

bangsa tertentu) maupun internasional, dengan harapan pendapat umum 
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tersebut dapat mempengaruhi para pengambil keputusan pada pemerintah 

atau organisasi internasional. 

Menurut Warsito dan Kartikasari (2007),  bentuk diplomasi budaya 

yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah eksibisi dan 

negosiasi. Eksibisi merupakan pameran yang dilakukan untuk 

menampilkan konsep-konsep atau karya kesenian ilmu pengetahuan, 

teknologi, maupun nilai-nilai sosial atau ideology suatu bangsa kepada 

negara lain. Negosiasi merupakan seni berkomunikasi yang dilakukan 

dengan tujuan mencapai kepentingan masing-masing. Peneliti ingin 

melihat bagaimana Rumah Songket Adis melakukan diplomasi budaya 

dengan karyanya yaitu songket tradisional Palembang dalam sebuah 

program yang dilaksanakan oleh Konsulat Jenderal Republik Indonesia 

(KJRI) Chicago yang disebut Remarkable Indonesian Fair (RIF) 2019. 

c. New Public Diplomacy 

New Public Diplomacy atau Diplomasi Publik baru merupakan 

bentuk baru dari diplomasi publik, yang tidak lagi berbicara mengenai 

interaksi satu arah antara negara dengan publik asing atau propaganda 

yang dilakukan negara untuk memperbaiki citra negaranya. Jan Melissen 

dalam The New Diplomacy : Between Theory and Practice menyatakan 

bahwa Diplomasi Publik baru melampau penyebaran informasi pada 

publik asing, menuju hubungan keterlibatan dengan Publik asing. Dalam 

hal ini Diplomasi Publik baru merupakan bentuk interaksi yang interaktif 

dan lebih mendalam dibandingkan dengan diplomasi publik.  

Konsep Diplomasi Publik baru dapat dikaitkan dengan tiga konsep 

yang juga berkaitan dengan Diplomasi Publik yang mencakup 
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propaganda, Nation-Branding, dan antar budaya. Namun dalam 

Diplomasi publik baru, hubungan antar budaya merupakan konsep yang 

paling dekat dengan konsep Diplomasi publik baru. Hal utama dalam 

hubungan budaya dan Diplomasi Publik baru sama-sama membangun 

hubungan hubungan dengan publik asing, bukan hanya menyebar 

informasi atau pesan. Dengan tujuannya untuk membangun hubungan 

dengan publik asing, diplomasi publik baru dan hubungan budaya ini 

biasanya lebih mengacu pada proses jangka panjang . berbeda dengan 

Diplomasi publik yang lebih banyak mengacu pada penyampaian 

Informasi atau pesan, promosi kampanye, atau interaksi langsung antara 

pihak pemerintah dengan publik asing, Diplomasi Publik baru merupakan 

proses untuk membangun hubungan dengan masyarakat asing, dan 

memfasilitasi jaringan antara pihak non-pemerintah di dalam negeri dan 

pihak non-pemerintah di luar negeri (Melissen, 2005). 

Dalam new public diplomacy, terdapat karakteristik diplomasi 

publik baru yang mencakup: 

1. Hubungan interaktif dan pembangunan hubungan. 

Diplomasi publik baru adalah hubungan aktor dengan publik asing 

secara langsung sehingga terbangun hubngan antar aktor diplomasi 

publik baru. 

2. Pendekatan bersifat branding. 

Diplomasi publik baru bukan hanya untuk penyebaran informasi 

yang ditujukan untuk pencapaian kepentingan nasional, tetapi juga 

mencakup pertukaran informasi, kolaborasi serta dialog dengan aktor 

lainnya. 
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1.6.2. Alur Pemikiran

1.7. Argumen Utama

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah, alur pemikiran serta 

penggunaan konsep diplomasi budaya yaitu melalui bentuk Branding dan Hubungan 

Interaktif. Melalui eksibisi, Rumah Songkes Adis ingin menampilkan keunggulan-

keunggulan karya khas Palembang yaitu, songket serta ingin memperkuat pengakuan 

masyarakat internasional keberadaan budaya khas kota Palembang. Branding 

menjadi salah satu bentuk yang digunakan peneliti untuk melihat bagaimana promosi 

yang dilakukan oleh Rumah Songket Adis.dalam Remarkable Indonesian Fair 2019 

terutama melalui Indonesia Fashion Show serta bagaimana hubungan interaktif untuk 

keikutsertaan berkelanjutan pada tahun berikutnya.

Rumah Songket Adis

Remarkable Indonesia Fair (RIF) 2019
Oleh

Konsulat Jenderal Republik Indonesia (KJRI) 
Chicago, Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) 

dan Indonesian Diaspora Network (IDN)-USA.

Branding

Diplomasi Budaya oleh Rumah Songket 
Adis dalam acara Indonesia Fashion Show 

di Luar Negeri

Diplomasi Budaya

Hubungan interaktif

New Public Diplomacy
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1.8. Metode Penelitian 

1.8.1. Desain Penelitian 

Menurut Sarwono (2006) desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan 

bagi peneliti yang menuntun serta menentukan arah berlangsungnya proses 

penelitian secara benar dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, 

tanpa desain yang benar seorang peneliti tidak akan dapat melakukan 

penelitian dengan baik karena yang bersangkutan tidak mempunyai pedoman 

arah yang jelas. Adapun peneliti menggunakan data kualitatif yang bersifat 

deskriptif yaitu untuk mengetahui atau menggambarkan kenyataan dari 

kejadian yang diteliti sehingga memudahkan penulis untuk mendapatkan data 

yang objektif. 

1.8.2. Definisi Konsep 

Definisi konsep menurut Singarimbun dan Effendi adalah istilah yang 

digunakan untuk secara abstrak kejadian, keadaan, kelompok atau individu 

yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial atau abstraksi dari sejumlah 

karakteristik kejadian, keadaan, kelompok atau individu tertentu adanya 

konsep penelitian diharapkan dapat menyederhanakan penelitiannya dengan 

menggunakan satu istilah yang berkaitan satu sama lainnya (Legi dkk, 2015 

:53). Berdasarkan penelitian tersebut, maka definisi konsep di dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Diplomasi budaya 

Diplomasi budaya adalah suatu tahap perkembangan baru dalam sejarah 

diplomasi kita dengan mencoba untuk menambah suatu dimensi baru 

pada cara kita melakukan diplomasi dengan mempergunakan kekayaan 
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perbendaharaan seni budaya sebagai sarana untuk melakukan diplomasi 

dalam arti seluas-luasnya. 

b. New public diplomacy 

New public diplomacy adalah bentuk baru dari diplomasi publik, yang 

tidak lagi berbicara mengenai interaksi satu arah antara negara dengan 

publik asing atau propaganda yang dilakukan negara untuk 

memperbaiki citra negaranya. 

c. Branding 

Branding adalah proses penyampaian informasi kebudayaan yang 

dimiliki suatu daerah oleh suatu aktor pemerintahan ataupun non-

pemerintahan. 

d. Aktor bukan negara 

Aktor bukan negara adalah aktor yang meliputi perusahaan, organisasi 

media, bisnis, kelompok agama, organisasi kebudayaan dan lain-lain.  

1.8.3. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian penulis berdasarkan kajian dan referensi dari 

berbagai sumber baik buku, berita, artikel maupun internet. 

Tabel 1.3.Fokus Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

Diplomasi 

Budaya oleh 

Rumah Songket 

Adis dalam 

Acara Indonesia 

Fashion Show di 

Luar Negeri 

Branding 
Keunggulan 

karya 

Eksibisi merupakan 

pameran yang menampilkan 

konsep-konsep karya seni. 

Melalui Indonesia Fashion 

Show, Rumah Songket Adis 

menampilkan keunggulan 

karya Songket Palembang. 
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Variabel Dimensi Indikator Deskripsi 

 

Perolehan 

pengakuan 

Dengan menampilkan 

songket Palembang, Rumah 

Songket Adis ingin 

memperolehdan 

memperkuat pengakuan 

karya. 

Hubungan 

interaktif 

Seni 

berkomunikasi 

Kemampuan Rumah 

Songket Adis melakukan 

komunikasi untuk promosi 

Kain Songket Palembang 

dengan banyak cara. 

Keikutsertaan 

berkelanjutan 

Melakukan negosiasi 

dengan pelaksana untuk 

terus ikut serta dalam 

berbagai Festival yang 

ingin terus promosi 

kebudayaan Palembang. 

Sumber : Konsep New Diplomacy Public dan Diplomasi Budaya 

 

1.8.4. Unit Analisis 

Unit analisis adalah satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai subjek 

penelitian. Dalam definisi lain unit analisis didefinisikan sebagai sesuatu yang 

berkaitan dengan focus/komponen yang diteliti. Arikunto (2010: 172). Maka, 

penulis menentukan unit analisis dalam penelitian ini adalah Rumah Songket 

Adis Palembang. 

1.8.5. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 

yakni penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 

dalam bentuk kata-kata. 
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1.8.6. Jenis dan Sumber Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan sekunder. Yakni data yang didapatkan dari penelitian-penelitian 

terdahulu, jurnal yang relevan dan juga literatur-literatur, wawancara dan 

observasi langsung ke toko Rumah Songket Adis Palembang 

1.8.7. Teknik Pengumulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini : 

a. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara kepada Nyayu Nur Komariah, S.Kom 

selaku pemilik Rumah Songket Adis Palembang beserta karyawan-

karyawannya. 

b. Observasi 

Peneliti melakukan observasi di Rumah Songket Adis Palembang. 

c. Studi Dokumentasi 

Peneliti melakukan studi dokumentasi terhadap jurnal, buku serta 

internet yang relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

1.8.8. Teknik Penentuan Informan 

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi obyek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian (Bungin, 2007 : 78). Menurut Patton (Yin, 2005 : 76) teknik 

pengambilan informan berdasarkan pada: Melakukan cara pengumpulan data 

yang berbeda dan strategi penelitian yang berbeda pada pertanyaan yang 

sama, menggunakan pekerja penelitian dan pewawancara yang berbeda untuk 

menghindari bias pada satu orang yang bekerja sendiri, menggunakan metode 

yang mengkaji program, menggunakan perspektif yang berbeda dalam 
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menafsirkan sekumpulan data. Maka dalam penelitian ini informan yang 

diambil yakni informan yang dinilai mampu memberikan informasi yang 

berkaitan dengan permasalahan dengan tujuan penelitian.  

Adapun pertimbangan pemilihan informan diantaranya adalah sebagai 

berikut: Informan utama dalam penelitian ini adalah pemilik toko Rumah 

Songket Adis Palembang, informan pendukung dalam penelitian ini adalah 

staff Rumah Songket Adis Palembang. 

1.8.9. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan 

triangulasi data yakni dengan cara mengecek ulang data yang diperoleh dari 

penelitian lapangan dan membandingkan dengan sumber lain. Teknik 

triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sumber data lain. (Moleong, 2007: 330) 

1.8.10. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan oleh penulis 

adalah analisis kualitatif. Adapun analisis kualitatif adalah merupakan analisi 

yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan secara 

holistic dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
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